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Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang tidak hanya dibaca
sebagai bentuk ibadah, tetapi juga dihayati dan dilantunkan dalam berbagai acara
keagamaan. Fenomena pembacaan ayat suci Al-Qur’an yang dibacakan oleh Qari
dan Qariah di berbagai kegiatan keagamaan menjadi salah satu bentuk nyata dari
kajian Living Qur’an, yaitu bagaimana Al-Qur’an hidup dalam kehidupan sosial
masyarakat. Menariknya, dalam praktik tersebut, ditemukan adanya perbedaan
dalam pilihan ayat meskipun acara keagamaannya sama. Hal ini menunjukkan
adanya pertimbangan dan faktor khusus dalam membacakan ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat yang biasa dibacakan
oleh Qari dan Qariah dalam berbagai acara keagamaan di Kota Banjarmasin,
menggali alasan mereka dalam memilih ayat tersebut, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi perbedaan pilihan ayat yang mereka bacakan. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Kemudian, penelitian ini menggunakan metode /iving Qur’an
dengan tujuan untuk menggali pemahaman Qari atau Qariah mengenai ayat yang
sering mereka bacakan saat acara keagamaan. Adapun Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini melalui observasi, dokumentasi, serta wawancara mendalam
dengan tiga Qari dan dua Qariah yang aktif di Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pilihan ayat yang dibacakan dalam
acara keagamaan, seperti Isra Mikraj, Maulid Nabi Muhammad saw, Nuzulul
Qur’an, Akikah dan Tasmiyah, serta Walimatul ‘Ursy sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti usia, pengalaman, lingkungan, durasi acara, nada dalam
tilawah, dan kehendak pribadi. Adapun ayat yang bisa dibacakan saat acara Isra
Mikraj adalah Q.S. al/ Isra/17: 1-3, Q.S. al Isra/17: 78-79, Q.S. al Najm/53: 1-18,
dan Q.S. Ali ‘Imran/3: 144. Ayat yang bisa dibacakan saat acara Maulid Nabi
Muhammad saw adalah Q.S. Ali ‘Tmrdn/3: 144, Q.S. al Anbiyd'/21: 107, Q.S. al
Ahzab/33: 21, Q.S. al Ahzab/33: 40-43, Q.S. al Ahzab/33: 56, dan Q.S. al Fath/48:
28-29. Ayat yang bisa dibacakan saat acara Nuzulul Qur’an adalah Q.S. al
Bagarah/2: 185, Q.S. al Isra/17: 9-15, Q.S. al Isra’/17: 82-83, Q.S. al Hasyr/59:
21-24 dan Q.S al ‘Alaq/96: 1-5. Ayat yang bisa dibacakan saat acara Akikah dan
Tasmiyah adalah Q.S. Ali ‘Imrdn/3: 33-37, Q.S. Maryam/19: 1-10, dan Q.S.
Lugman/31: 12-15. Dan ayat yang bisa dibacakan saat acara Walimatul ‘Ursy adalah
Q.S. al Nisa/4: 1, Q.S al Rum/30: 21, dan Q.S al Hujurdt/49: 13.
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